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ABSTRAK 
NAMA : SUKARMAN 
NIM : 40400112014 
JUDUL SKRIPSI :  PERSEPSI PUSTAKAWAN TERHADAP SISTEM 
OTOMASI YANG DITERAPKAN PADA 
PERPUSTAKAAN DAERAH KABUPATEN 
BULUKUMBA 
            Skripsi ini membahas tentang persepsi pustakawan terhadap system 
otomasi yang diterapkan pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba 
dengan rumusan masalah yaitu 1) Bagaimana penerapan sistem otomasi yang 
diterapkan pada Badan Perpustakaan  dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba, 
2) Bagaimana keadaan sistem otomasi yang di terapkan pada Badan Perpustakaan  
dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. 
            Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui persepsi pustakawan 
tentang sistem otomasi yang diterapkan pada Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Bulukumba, 2) Untuk mengetahui penerapan sistem otomasi 
pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba. 
            Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
yaitu menggunakan fakta yang ada di lapangan untuk memberi gambaran tentang 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan 
teori yang ada. Penggunaan deskriftif ini dilakukan dengan mencari data, 
wawancara kemudian melakukan observasi atau pengamatan. Penelitian ini 
dugunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dan peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, sehingga hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
            Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi pustakawan 
tentang sistem otomasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba pada 
umumnya menyatakan sangat berguna dan perlu menerapkan sistem otomasi 
khususnya pada perpustakaan karena dapat mempermudah pekerjaan pustakawan 
yang ada di perpustakaan misalnya, dalam mengimput bahan koleksi, pembuatan 
kartu anggota, penelusuran kembali bahan koleksi, dan proses sirkulasi. Selain itu 
perpustakaan juga akan semakin berkembang serta dapat memanjakan para 
pemustaka dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Dan penerapan sistem 
otomasi yang ada pada perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba kurang 
optimal dikarenakan oleh bebrapa faktor yaitu selain karena pustakawan yang 
bertugas berlatar belakang pendidikan bukan ilmu perpustakaan dan juga kurang 
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam hal teknologi disamping itu 
peralatan yang dibutuhkan relatif kurang dalam penerapan sistem otomasi 
misalnya, komputer, scanner dan lain-lain. 
       Kata Kunci: Persepsi dan Sistem otomasi 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang  
Dalam undang-undang Republik Indonesia. No 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan, Perpustakaan adalah institusi pengelolah koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 
memunuhi kebutuhan pendidikan, pelestarian, informasi, rekreasi para pemustaka 
(Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia  Republik Indonesia: 2007). 
            Teknologi informasi di perpustakaan merupakan seperangkat teknik untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan informasi, mulai dari pengadaan, pengolahan, temu 
balik dan penyebarannya. Aplikasi teknologi informasi yang beragam dan menuntut 
kecepatan, ketetapan dan keakuratan dalam pelayanannya. 
Perkembangan teknologi mendorong perkembangan manusia dalam 
melakukan aktifitas, salah satu manfaat dari perkembangan teknologi ini dapat 
mempermudah memperoleh informasi yang cepat dan akurat. Perkembangan 
teknologi tidak akan dapat dihasilkan tanpa ada campur tangan sumber manusia untuk 
mengelola dan merawatnya dengan baik. Untuk mendapatkan dan menghasilkan 
informasi, komputer dan teknologinya adalah alat bantu yang paling tepat. 
Penggunaan komputer bisa diterapkan dalam berbagai bidang dan semua kalangan. 
Tuntutan kebutuhan akan informasi dan penggunaan komputer yang semakin banyak 
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mendorong terbentuknya sebuah jaringan komputer yang mampu membantu dan 
melayani berbagai kebutuhan tertentu. Kemajuan teknologi inilah yang mendorong 
manusia untuk terus meningkatkan teknologi informasi dibidang apapun dan ingin 
melakukan suatu hal yang mustahil untuk dilakukan melalui teknolgi. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS Ar-Rahman: 33 
                        
            
 
Terjemahannya: 
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 
dengan kekuatan (Kementrian  Agama RI.2012: 518 ). 
 
Ayat di atas berisi anjuran bagi siapapun yang bekerja di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-
jauhnya sampai-sampai menembus (melintas) penjuru langit dan bumi. Namun al-
Qur’an memberi peringatan agar manusia bersifat realistik, sebab betapapun baiknya 
rencana, namun bila kelengkapannya tidak dipersiapkan maka kesia-siaan akan 
dihadapi. Kelengkapan itu adalah apa yang dimaksud dalam ayat itu dengan istilah 
sulthan, yang menurut salah satu pendapat berarti kekuasaan, kekuatan yakni ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Tanpa penguasaan di bidang ilmu dan teknologi jangan 
harapkan manusia memperoleh keinginannya untuk menjelajahi luar angkasa. Oleh 
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karena itu, manusia ditantang dianjurkan untuk selalu mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Shihab, 2007: 518). 
Hubungan antara ayat di atas dengan judul penelitian yaitu dengan 
menggunakan atau menerapkan sistem otomasi pada perpustakaan akan 
menggunakan alat-alat teknologi misalnya komputer, scanner, dan lain-lain, karena 
dengan alat teknologilah kita dapat mempermudah suatu pekerjaan ataupun dapat 
menembus langit sekalipun dengan menggunakan alat teknologi, apabila tidak 
menguasai teknologi maka jangan berharap untuk dapat mempermudah suatu 
pekerjaan khususnya pada perpustakaan dan menjelajahi angkasa. 
Dalam era digital yang berimbas pada globalisasi informasi dan era 
perdagangan bebas, perpustakaan dituntut agar memiliki standar kinerja yang lebih 
berkualitas,  sehingga tampak memiliki kemampuan tersebut, perpustakaan kurang 
memiliki daya saing dan segera ditinggalkan penggunaanya. Pengguna perpustakaan 
yang cenderung berkembang menjadi masyarakat informasi, senantiasa memerlukan 
informasi yang beragam dan kecepatan, ketepatan dan keakuratan dalam pelayanan. 
Untuk memenuhi kebutuhan pengguna tersebut, pengelolah perpustakaan 
mengharapkan memiliki kemampuan dalam hal menyediakan dan memberikan 
layanan informasi yang dibutuhkan dalam berbagai bentuk dan medianya secara lebih 
profesional. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan menerapkan teknologi informasi 
di perpustakaan (khususnya otomasi perpustakaan) terutama untuk kegiatan 
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perpustakaan seperti pengadaan, pengolahan dan pelayanan pada pengguna 
perpustakaan. 
Dalam penerapan otomasi perpustakaan, diperlukan perencanaan strategis 
yang matang dan infrastruktur teknologi informasi diantarannya perangkat keras dan 
perangkat lunak komputer, perangkat teknologi komunikasi seperti saluran telepon, 
dan sistem jaringan komputer. 
Otomasi perpustakaan dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna 
perpustakaan tentang informasi yang semaking komplesk, baik kualitas maupun 
kuantitasnya. Pengguna ingin memperoleh pelayanan secara cepat, tepat, dan akurat. 
Otomasi perpustakaan juga dilaksanakan oleh suatu perpustakaan, dalam rangka 
meningkatkan kinerja perpustakaan, sehingga perpustakaan dapat memiliki daya 
saing dengan perpustakaan lainnya, dengan menonjolkan dari segi keperaktisan, 
kemudahan, kecepatan, dan keakuratan dalam pelayanannya. 
Perpustakaan diharapkan mampu memenuhi dan mengantisipasi kebutuhan 
pengguna pada era globalisasi, dimana informasi dengan mudah menyebar keseluruh 
penjuru dunia dalam waktu sekejap. Tampa kemampuan memenuhi kebutuhan 
penguna di bidang aktualitas informasi, kecepatan, keakuratan informasi yang 
disampaikan, maka perpustakaan akan ditinggalkan oleh penggunanya. Pelaksanaan 
otomasi perpustakaan dapat dilakukan secara bertahap oleh suatu perpustakaan, mulai 
dari proses pengadaan koleksi, pengolahan dan pelayanan perpustakaan. Tahap-tahap 
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tersebut dapat berbeda dengan perpustakaan lainnya, tergantung pada prioritas 
perpustakaan yang bersangkutan. 
Melalui perencanaan strategis tersebut, pengembangan teknologi informasi 
perpustakaan dapat dilaksanankan secara terintegrasi dalam pengembangan 
perpustakaan secara keseluruhan. Bidang pekerjaan yang dapat dilakukan dengan 
sistem otomasi perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi, 
bahan pustaka, pengolahan, statistik, dan lain sebagainnya. 
Perpustakaan kabupaten\kota adalah perpustakaan daerah yang berfungsi 
sebagai perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, 
perpustakaan penelitian, dan perpustakaan penelitian yang berkedudukan di ibu kota 
kabupaten/kota.  
Berdasarkan hasil observasi sebelumnya, Rismayani salah satu pustakawan 
yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba mengatakan bahwa pada 
perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba telah menerapkan sistem otomasi pada 
hampir semua jenis pekerjaan di perpustakaan di antarannya pengolahan, pelayanan 
dan penelusuran sejak tahun 2010 – tahun 2015 dengan menggunakan 
aplikasi/software Slims, namun saat sekarang ini tidak menggunakan sistem otomasi 
lagi berhubung karena komputer dan aplikasi  yang digunakan mengalami kerusakan 
dan hampir semua file bahan koleksi yang ada di perpustakaan tersebut hilang dan 
perlu di data kembali dengan melakukan pembaruan sistem otomasi.  
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Sistem otomasi harus diterapkan dalam berbagai bidang khususnya pada 
perpustakaan karena seperti yang kita ketahui semakin banyaknnya jenis informasi 
yang bisa kita peroleh dan kecanggihan alat teknologi yang semakin berkembang. 
Apabila tidak mengikuti perkembangan tersebut pada dasarnya akan menyebabkan 
sulitnya mendapatkan informasi yang kita inginkan karena semakin banyaknnya 
informasi. 
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti sangat 
tertarik untuk meneliti di perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba mengenai 
sistem otomasi dengan judul “Persepsi Pustakawan Terhadap Sistem Otomasi yang 
Diterapkan Pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba” sekaligus ingin 
membantu untuk menerapkan kembali sistem otomasi di perpustaaan tersebut dalam 
arti mencoba untuk menerapkan ilmu saya tentang perpustakaan yang saya peroleh 
selama menjalani poroses pembelajaran di kampus peradaban UIN Aluddin Makassar 
khususnya pada bidang sestem otomasi.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan observasi yang saya lakukan pada Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Bulukumba yang saya amati, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi pustakawan terhadap 
sistem otomasi yang diterapkan pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba? 
Masalah di atas dianalisan dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana persepsi pustakawan terhadap sistem otomasi yang diterapkan pada 
Badan Perpustakaan  dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana Penerapan sistem otomasi pada Badan Perpustakaan  dan Arsip Daerah 
Kabupaten Bulukumba? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi yang berbeda 
penulis membatasi penelitian ini dengan befokus pada pendapat atau 
pengetahuan  para pustakawan yang bekerja pada Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba tentang sistem otomasi dan kondisi penerapan sistem 
otomasi yang diterapkan pada perpustakaan daerah kabupaten bulukumba. 
2. Deskripsi fokus 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian 
terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Persepsi merupakan suatu proses penilaian atau membangung kesan 
mengenai berbagai macam hal yang dialami oleh setiap orang dalam 
memahami tantang lingkungannya (Suwarno, 2009: 52). 
b. Otomasi perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi untuk 
kepentingan perpustakaan mulai dari pengadaan hingga ke jasa informasi bagi 
pembaca (Ahmad, 2009). 
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c. Sistem otomasi perpustakaan (library automation system) adalah seperangkat 
aplikasi komputer untuk kegiatan di perpustakaan terutama bercirikan 
penggunaan pangkalan data ukuran besar, dengan kandungan cantuman 
tektual yang dominan, dan dengan fasilitas utama dalam hal menyimpan, 
menemukan dan menyajikan informasi (Pendit, 2008: 222). 
d. Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai 
tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan (UU No. 43, 2007: 3). 
Berdasarkan fokus penelitian dan Defenisi di atas, maka deskripsi fokus 
peneliti ini adalah kita dapat mengetahui sejauh mana pemahaman pustakawan 
mengenai sistem otomasi khususnya yang diterapkan pada Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kebupaten bulukumba dan juga kita dapat mengetahui kondisi 
penerapan sistem otomasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas tentang “Persepsi Pustakawan terhadap Sistem Otomasi 
yang Diterapkan Pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba”, secara umum 
telah banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku dan karya ilmiah lainnya. 
Adapun karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini 
adalah:  
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistyo Basuki,  yang membahas tentang 
pengertian otomasi perpustakaan. Otomasi perpustakaan adalah penerapan 
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teknologi informasi untuk kepentingan perpustakaan serta konsep proses atau 
hasil membuat mesin swatindak dan swakendali dengan menghilankan 
campur tangan manusia dalam proses tersebut. 
2. Perpustakaan Digital Dari A sampai Z  oleh Putu Luxman Pendit, yang 
membahas tentang defenisi sistem otomasi perpustakaan. Sestem otomasi 
perpustakaan (library automation system) adalah seperangkat aplikasi 
computer untuk kegiatan di perpustakaan terutama bercirikan penggunaan 
pangkalan data ukuran besar, dengan kandungan cantuman tektual yang 
dominan, dan dengan fasilitas utama dalam hal menyimpan, menemukan dan 
menyajikan informasi. 
3. Konsep dan Perencanaan Dalam Otomasi Perpustakaan oleh Indra Giantoni 
Rossi, yang membahas tentang perangkat otomasi yang saling berkaitan 
digunakan untuk membentuk kelancaran kegiatan otomasi. Prangkat otomasi 
yaitu perangkat keras, perangkat lunak, brainware, pedoman standar, dan data 
dan informasi. 
4. Metodologi Penelitian Pendidikan oleh Sugiono, yang membahas   
tentang, Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka penulis tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui persepsi pustakawan tentang sistem otomasi yang 
diterapkan pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui penerapan sistem otomasi pada perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Dapat mengetahui bagaimana persepsi pustakawan dalam menerapkan sistem 
otomasi  pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. 
b. Sebagai bahan masukan untuk pihak pustakawan untuk memperbaharui penerapan 
sistem otomasi khususnya di perpustakaan dengan melihat keadaan nyata yang 
terjadi pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem Otomasi Perpustakaan 
 Defenisi sistem terbagi menjadi dua pendekatan yaitu penekanan pada 
prosedur dan penekanan pada komponen (Subiyakto, 2006: 25-26). Defenisi sistem 
yang lebih menekankan pada prosedur adalah suatu jarigan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Defenisi lain dari sistem 
berdasarkan penekanan komponennya adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. 
 Sistem otomasi perpustakaan (library automation system) adalah seperangkat 
aplikasi komputer untuk kegiatan di perpustakaan terutama bercirikan penggunaan 
pangkalan data ukuran besar, dengan kandungan cantuman tektual yang dominan, dan 
dengan fasilitas utama dalam hal menyimpan, menemukan dan menyajikan informasi 
(Pendit, 2008: 222). 
 Sistem diuraikan sebagai bagian-bagian atau hal-hal yang bersifat konsisten, 
teratur, saling terkait, interaktif, dan saling tergantung, terbentuk atas dasar prinsip, 
rencana, skema metode reseonal yang dapat dimengerti (Dagung 2000: 1).  
 Konsep sistem juga yang dijelaskan oleh simanggunsong yang 
mengungkapkan bahwa sistem adalah suatu totalitas yang terdiri dari komponen-
komponen dan unsur-unsur yang saling berinteraksi menuju suatu tujuan tertentu 
yang terdiri dari beberapa supsistem yang berdiri sendiri namun saling berkaitan atau 
11 
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bagian dari subsistem yang merupakan induknya, semuanya berpadu membentuk 
totalitas (Simanggungsong, 1996: 5). 
1. Defenisi Otomasi Perpustakaan 
   Peter mengemukakan pengetian otomasi (automation) yaitu merupakan teknik 
atau sistem yang menjalankan atau mengendalikan proses alat-alat serba otomasi 
dengan alat elektronik untuk mengurangi pengguna tenaga manusia (Salim, 2000: 
124). Salim kemudian memberikan pengertian otomasi dalam kamusya yang lain 
yaitu, otomasi (automation) merupakan perkembangan peralatan secara ekanis 
yang dikombinasikan dengan sistem penguasaan otomasi atau secara terotomasi 
(Peter, 1999: 62). 
  Otomasi perpustakaan menurut Sulistyo adalah penerapan teknologi informasi 
untuk kepentingan perpustakaan serta konsep proses atau hasil membuat mesin 
swatindak atau swakendali dengan menghilankan campur tangan manusia dalam 
proses tersebut (Sulistyo, 1991: 96).  
      Penulis memberikan suatu kesimpulan tentang otomasi perpustakaan dengan 
merujuk pada defenisi-defenisi sebelumnya yaitu otomasi perpustakaan 
merupakan aplikasi atau penerapan teknologi informasi dan komunikasi pada 
perpustakaan secara keseluruhan maupun pada bidang-bidang tertentu saja yang 
dapat mengurangi partisipasi dalam hal ini pustakawan dalam melakukan 
pekerjaan atau kegiatan sehari-hari di perpustakaan. 
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2. Perangkat Otomasi di Perpustakaan 
 Perangkat otomatis yang dimaksud disini adalah prangkat atau alat yang 
digunakan untuk membentuk kelancaran proses automasi. Perangkat ini terdiri 
dari beberapa bagian yang saling berkaitan, yaitu: 
a. Perangkat keras (Hardware) sebelum memulai proses otomasi, sebuah  
perangkat keras perlu disiapkan. Yang dimaksud perangkat keras disini adalah 
sebuah komputer dan alat bantunya seperti printer, Barkode, scanner, dan 
sebagianya, empat buah kompoter sudah cukup untuk digunakan didalam 
memulai proses automasi pada perpustakaan kecil dalam hal ini perpustakaan 
sekolah. Sedangkan untuk perpustakaan besar, diperlukan lebih banyak 
komputer dan pelengkapnya agar pelayanan kepada pengguna menjadi lancar. 
Spesifikasi minimal biasanya tergantung dari software yang digunakan. 
Misalnya, software senayan (program automasi perpustakaan buatan Diknas 
RI) minimal menggunakan pentiun III. Sebab semaking banyak tampilan 
berbasis grafis (gambar) maka semakin membutuhkan spesifikasi yang tinggi 
(Supriyanto, 2008: 47).  
b. Perangkat Lunak Otomasi (Software) sebuah perpustakaan yang hendak 
menjalankan proses otomasi maka harus ada sebuah perangkat lunak sebagai 
alat bantu. Perangkat lunak ini mutlak diperlukan keberadaannya karena 
digunakan sebagai alat bantu mengefesienkan dan mengefektifkan proses. 
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Ada 3 (tiga) cara untuk memperoleh perangkat lunak, antara lain: 
a). Membangun sendiri dengan bantuan seorang develover perangkat lunak.  
                Jika instansi anda mempunyai tenaga programmer maka langkah pertama  
                 ini bias dilakukan karena dapat menghemat biaya membeli perangkat lunak  
                automasi. 
b). Menggunakan perangkat lunak gratis, misalnya : CDS/ISIS, WinISIS,  
           KOHA, OtomigenX, Senayan Library, dan sebagainya. Perangkat lunak ini  
           bias didapatkan dari internet karena didistribusikan secara gratis kepada  
           semua siapa saja yang memerlukan. Walaupun gratis perangkat lunak ini  
           masih banyak kekurangan dan masih harus dimodifikasi lebih lanjut agar  
           memenuhi sesuai dengan kebutuhan masing-masing perpustakaan. 
c). Membeli perangkat lunak komersial beserta training dan supportnya yang   
    dibangun oleh pihak ketiga. Perangkat lunak komersial, merupakan hasil  
     riset pengembangnya dan mudah untuk diinplementasikan karena hanya  
     perlu dilakukan perubahan fitur sediki atau tidak sama sekali. Training dan  
     support selama beberapa priode waktu juga akan diberikan oleh vendor  
     secara penuh sehingga pengguna dapat lansung menggunakan tanpa harus  
     bersusah payah lagi. 
c. Brainware, disamping ada perangkat keras dan lunak dalam sistem komputer  
          otomasi ada juga perangkat yang sangat berperanan di dalam mencapai suatu  
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          tujuan sistem jaringan otomasi, yakni perangkat pemikir (Otak) yaitu disebut  
          sumber daya manusia. Karena perangkat sumber daya manusialah yang akan  
          merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi serta  
          menindak lanjuti suatu program otomasi perpustakaan.  
d. Pedoman Standar, jika kita ingin bekerja maksimal dan terarah untuk mencapai  
          suatu tujuan tertentu, maka perlu ada arah pandang tersendiri. Di dalam  
          melaksanakan kegiatan otomasi perpustakaan juga harus memiliki pedoman  
          standar kerja pengolahan yang jelas agar pelaksanaan pekerjaan terarah dan ada  
          keseragaman kerja yang terpadu.  
e. Data dan Informasi, Data adalah suatu fakta atau keterangan yang benar dan  
           nyata yang dapat dijadikan dasar kajian. Sedangkan informasi adalah data  
           yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi penerima   
          dan memiliki nilai nyata yang dibutuhkan untuk proses pengambilan keputusan  
          saat ini maupun saat mendatang. Namun yang dimaksud data dan informasi  
          dalam system otomasi perpustakaan adalah segala bentuk yang dapat  
          memberikan keterangan atau informasi kepada pengguna perpustakaan,    
          sehingga kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dapat terpenuhi dengan  
          menggunakan sarana yang ada di perpustakaan. Saran yang memiliki informasi  
          dan paling banyak diperlukan di perpustakaan adalah koleksi bahan pustaka  
          dalam bentuk buku, majalah, surat kabar, jurnal, dan informasi-informasi  
           terseleksi lainnya, baik dalam bentuk manual maupun elektronik (Rekaman). 
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3. Fungsi, Manfaat dan Tujuan Otomasi Perpustakaan 
a. Fungsi 
 Adapun fungsi otomasi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi pengumpulan informasi melalui peralatan data. 
2) Fungsi komunikasi antara, manusia-manusia dan mesin-mesin melalui 
penciptaan dan pengaturan aliran data yang dikumpulkan. 
3) Fungsi komputai informasi seperti pemasukan data, analisis dan dengan 
bantuan rumus matematika. 
4) Fungsi kendali pelaksanaan, oleh mesin dan manusia terhadap basis analisis 
informasi. 
5) Fungsi pengganti pekerjaan manual menjadi otomasi. 
6) Fungsi pengaturan pekerjaan rutin secara otomatis, sehingga fungsi pengaturan 
manusia berkurang. 
7) Fungsi infomasi, fungsi yang didasarkan pada komunikasi data jaringan kerja 
komputer dengan berbagai jenis bahasa. 
8) Fungsi komutasi didasarkan atas data. 
9) Fungsi kordinasi yaitu fungsi berdasarkan pada sistem informasi manajemen, 
pengajaran berbantu komputer, pelaksanaan penelitian dan membuat model. 
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b.   Manfaat 
Manfaat otomasi dalam perpustakaan antara lain : 
1)  Mengatasi keterbatasan waktu. 
2)  Mempermudah akses informasi dari berbagai pendekatan misalnya dari judul, 
kata kunci judul, pengarang, kata kunci pengarang dsb. 
3)  Dapat dimanfaatkan secara bersama-sama. 
4)  Mempercepat proses pengolahan, peminjaman dan pengembalian. 
5)  Meringankan pekerjaan. 
6)  Meningkatkan layanan. 
7)  Memudahkan dalam pembuatan laporan statistic. 
8) Menghemat biaya. 
9) Menumbuhkan rasa bangga. 
    10) Mempermudah dalam pelayanan. 
c. Tujuan 
Tujuan otomasi di dalam perpustakaan meliputi : 
1)   Memudahkan integrasi kegiatan perpustakaan. 
Pada perpustakaan yang masih menggunakan sistem manual, kegiatan 
perpustakaannya masih dilakukan secara terpisah-pisah belum terintegrasi. 
Misalnya antara kegiatan pengolahan bahan pustakan dengan kegiatan sirkulasi 
peminjaman dan penelusuran tidak terintegrasi, sehingga stok bahan pustakan 
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tidak bisa secara langsung terpantau pada bagian sirkulasi peminjaman dan untuk 
penulusuran bahan pustaka. Dengan adanya otomasi perpustakaan maka ketiga 
kegiatan ini dapat terintegrasi sehingga stok bahan pustakan secara lasung dapat 
terpantau dan akan memudahkan pada kegiatan sirkulasi peminjaman maupun 
untuk kegiatan penelusuran bahan pustakan, karena secara pasti pengguna 
perpustakaan mengetahui stock bahan pustaka dan di lemari mana bahan pustaka 
berada. Kalaupun bahan pustaka tersebut dipinjam maka pengguna perpsutakaan 
dengan cepat dapat mengetahui siapa yang sedang peminjam dan kapan bahan 
pustaka tersebut dikembalikan. 
2)  Memudahkan kerja sama dan pembentukan jaringan perpustakaan 
Dengan adanya otomasi maka akan memudahkan kerjasa antar 
perpustakaan karena tersedianya alat komunikasi data yang sudah cukup cangggih 
yaitu jaringan internet. Dengan adanya internet maka antar perpustakan dapat 
melukan komunikasi setiap saat dan antar perpustakaan juga dapat melakukan 
pengiriman data dan tukar menukar data dan informasi. Pada saat sistem manual 
tentunya hal ini akan sulit dilakukan. 
3)  Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan 
Pada sistem manual duplikasi kegiatan tak bisa dihindari karena semua 
kegiatan pendataan dilakukan sescara manual melalui pencatatan atau pengetikan. 
Sedang pada otomasi perpustakaan semua kegiatan pendataan dilakukan secara 
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komputerise sehingga terbangun suatu basis data atau pangkalan data. Dengan 
adanya basis data ini maka akan terhidar dari duplikasi kegiatan diperpustakaan. 
Misalnya pada kegiatan sirkulasi peminjaman, petugas tidak perlu lagi menulis 
nama anggota dan alamat anggota tapi cukup memasukan nomor id anggota 
demikian juga untuk bahan pustaka yang dipinjam cukup dimasukan nomor id 
bahan pustaka maka deskripsi bahan pustaka dengan sendirinya akan tampil di 
layar komputer.  
4)  Menghindari dari pekerjaan yang bersifat mengulang dan membosankan 
Pada sistem manual, kegiatan yang paling rutin dilakukan dan yang 
membosankan adalah pembuatan label punggung bahan pustaka, pembuatan 
katalog bahan pustaka dan barcode bahan pustaka. Dengan otomasi perpustakaan 
kegiatan ini akan mudah dilakukan oleh petugas perpustakan karena cukup 
memanfaatkan basis data dengan bantuan program atau software komputer maka 
pencetakan label punggung bahan pustaka, katalog bahan pustakan dan barcode 
bahan pustaka dengan mudah dapat dilakukan. 
5)  Meningkatkan Efisiensi 
Otomasi perpustakaan memberikan dampak yang lebih baik bagi 
pengelola perpustakaan dan pengguna perpustakaan. Hal ini disebabkan kerena 
adanya efisiensi yang terjadi dalam otomasi perpsutakaan tersebut. Dengan 
adanya otomasi perpustakaan maka efisiensi tenaga, waktu dan biaya akan terasa 
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bagi pengelola perpustakaan, demikian juga bagi pengguna perpustakaan karena 
pengguna perpustakaan dapat mengakses data dan informasi bahan pustaka dari 
mana dan kapan pun. 
B. Peranan Sistem Otomasi Terhadap Perpustakaan 
Otomasi dalam perpustakaan juga penting. Jika perpustakaan hanya memiliki 
ratusan judul buku dan puluhan peminjam mungkin sistem otomasi  dalam 
perpustakaan belum begitu diperlukan, namun apabila judul buku yang dimiliki oleh 
perpustakaan sudah mencapai ribuan bahkan puluhan ribu dan peminjaman sudah 
mencapai ratusan orang perhari maka otomasi perpustakaan sudah sangat diperlukan. 
Otomasi perpustakaan akan meringankan pekerjaan staff-staff dalam pelayanan 
perpustakaan dan memudahkan pemustaka dalam mencari dan memamfaatkan 
koleksi-koleksi  yang ada dalam perpustakaan. Teknologi informasi dalam 
perpustakaan akan menjadikan pekerjaan dan layanan perpustakaan dapat 
dilaksanakan secara cepat, tepat dan akurat. Seperti dalam proses katalogisasi, 
sirkulasi, dan OPAC. Contohnya : 
1.  Memudahkan dalam pembuatan katalog, perpustakaan yang belum menerapkan  
   otomasi pada umumnya harus membuat kartu katalog agar pemustaka dapat   
   menemukan sebuah buku yang diketahui berdasarkan pengarang, judul, atau  
   subjeknya dan menunjukkan buku yang dimiliki perpustakaan. Rangkaian  
   kegiatan dalam membuat katalog secara manual banyak menghabiskan tenaga,    
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        waktu dan biaya. Penerapan komputer akan dapat menghemat segalanya,   
        proses pembuatan katalog akan lebih mudah. 
2. Memudahkan dalam layanan sirkulasi, dengan komputer pekejaan 
peminjamanbuku dapat dilakukan dengan cepat dan mudah yaitu hanya 
dengan menyorot barcode kartu kemudian menyorot barcode buku selanjutnya 
memberikan cap tanggal pengembalian kemudian secara otomatis akan terjadi 
transaksi. 
3.    Memudahkan dalam penelusuran melalui katalog, Otomasi perpustakaan akan  
           memudahkan pemustaka dalam menelusuri informasi khususnya catalog  
           melalui OPAC, pemustaka dapat langsung menelusuri sistem OPAC tanpa  
           harus mencari dan memilah-milah kartu katalog, pemustaka dapat menemukan  
           buku yang dicari dengan cepat. 
C. Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Daerah Tentang Sarana dan Prasarana 
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Daerah ini adalah sebagai dasar acuan 
pendirian, pengelolaan dan pengembangan perpustakaan yang berlaku sama secara 
nasional. Berikut adalah pasal standar nasional yang menyebutkan tentang sarana dan 
prasarana perpustakaan. 
Standar Sarana dan Prasaranan 
Pasal 19 
(1) Standar sarana dan prasarana memuat criteria paling sedikit mengenai: 
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a. Lahan; 
b. Gedung; 
c. Ruang; 
d. Perabot; dan 
e. Peralatan. 
(2) Sarana dan Prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi  
aspek teknologi, konstruksi, ergonomis, lingkungan, kecukupan, efisiensi, 
dan efektivitas. 
Pasal 21 
(1) Perpustakaan yang telah memiliki sarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
20 dapat melengkapi sarana teknologi informasi dan komunikasi untuk: 
a. Pengelolaan koleksi; 
b. Penyelenggaraan pelayanan; 
c. Pengembangan perpustakaan; dan 
d. Kerja sama perpustakaan. 
(2) Sarana teknologi informasi dan komunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari 
bagaimana prosedur kerja mencari kebenaran. Prosedur kerja mencari kebenaran 
sebagai filsafat dikenal sebagai filsafat epistemology. Kualitas kebenaran yang 
diperoleh dalam berilmu pengetahuan terkait langsung dengan kualitas prosedur 
kerjanya (Muhadjir, 2000: 5).  
A. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
yaitu menggunakan fakta yang ada di lapangan untuk memberi gambaran tentang 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori 
yang ada. Penggunaan deskriftif ini dilakukan dengan mencari data, wawancara 
kemudian melakukan observasi atau pengamatan. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme. Penelitian ini dugunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dan peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, sehingga hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiono,2013: 
9). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan selama satu minggu mulai dari tanggal 5 September 
2016 sampai 12 September 2016. Penulis mengambil lokasi penelitian di Badan 
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Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba alasan karena ingin 
mengetahui pendapat pustakawan dengan adanya penerapan sistem otomasi di 
Perpustakaan yang terletak di JL.Durian Bulukumba Provinsi Sulawesi Sulawesi-
Selatan. Gambaran mengenai Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba 
sebagai berikut; 
1. Sejarah Singkat Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba terbentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Bappeda, Lembaga Teknis Daerah dan 
Lembaga lain. 
Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 
daerah di bidang penelitian, pengembangan, perpustakaan dan kearsipan yang 
diharapkan dapat menjadikan salah satu akses dalam rangka meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia melalui peningkatan minat baca. 
Pada perpustakaan BPAD, Kepala Perpustakaan yaitu Bapak Taufik, SH.,M.H 
dan dibantu oleh 3 orang teknisi pustakawan, 3 orang staf  perpustakaan serta 6 orang 
yang ikut membantu dalam mengerjakan pekerjaan dalam perpustakaan. Dengan 
keberadaan perpustakaan ini dapat membantu warga masyarakat bulukumba untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan serta dengan mudahnya menemukan buku-
buku yang dicari karena buku yang dilayangkan sudah diolah oleh teknisi 
pustakawan. 
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Selain itu BPAD Kabupaten Bulukumba juga membina beberapa perpustakaan 
yaitu, 120 pepustakaan desa/kelurahan, 480 perpustakaan sekolah, 4 perpustakaan 
perguruan tinggi dan 1 perpustakaan khusus. BPAD Kabupaten Bulukumba juga 
sering kali mengadakan kegiatan dalam bentuk promosi perpstakaan seperti, lomba 
membaca cepat, lomba story telling, lomba membaca tukang becak, lomba mewarnai, 
lomba meresensi buku, lomba perpstakaan sekolah /desa dan kelurahan dan pameran 
perpusakaan hal ini merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan pustakawan 
agar perpustakaan dapat dikenal diberbagai daerah/masyarakat. 
2. Visi dan Misi Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan 
a. Visi 
Adapun visi dari BPAD Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan 
adalah sebagai “Wahana informasi dan pengetahuan menuju masyarakat yang cerdas 
dan sejahtera”. 
b. Misi 
1) Penguatan peran dan fungsi perpustakaan. 
2) Mengembangkan sumber daya manusia yang professional. 
3) Mewujudkan perencanaan dan pelaksanaan penelitian, pengembangan dan 
penerapan iptek yang sesuai dengan arah kebijakan pembangunan. 
4) Mewujudkan rumusan kebijakan publik yang berdasarkan pada hasil 
penelitian, pengembangan dan penerapan iptek untuk kesejahteraan 
masyarakat. 
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5) Optimalisasi dan efektifitas pelayanan penelitian perpustakaan dan kearsipan. 
6) Meningkatkan koleksi daerah berupa karya tulis, karya cetak, karya rekam, 
sebagai warisan intelektual bangsa. 
3. Struktur Organisasi Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba 
Susunan organisasi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari : 
a. Kapala Badan 
b. Sekretaris Badan 
c. Pejabat bidang fungsional 
d. Kepala bidang perpustakaan 
e. Sub bidang layanan otomasi dan pengembangan jaringan informasi 
f. Sub bidang deposit pengembangan, pengolahan, pelestarian bahan pustaka 
g. Staf  
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STRUKTUR ORGANISASI DADAN PERUSTAKAAN DAN ARSIP 
DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Struktur organisasi di Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Bulukumba tidak sesuai dengan nama Badan di Perpustakaan 
tersebut. 
 
 
 
 
KEPALA BADAN 
Pejabat Fungsional 
Pustakawan 
Sekretaris Badan 
Kepala Bidang Perpustakaan 
Sub Bidang Layanan 
Otomasi dan 
Pengembangan jaringan 
Sub Bidang Pengembangan, 
Pengolahan, Pelestaian 
Bahan Pustaka 
Staf Staf Staf Staf 
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4. Jumlah Koleksi di Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba 
      Jumlah koleksi yang dimiliki di Badang Perpustakaan dan Asip Daerah 
Kabupaten Bulukumba sampai saat ini adalah 5.660 judul, 17.708 Eksamplar, dengan 
rincian. 
Tabel 1 
Jumlah Koleksi di Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan 
Dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 
No. Jenis koleksi Judul Eksamplar 
1. Fiksi 169 273 
2. Non fiksi 4.850 16.372 
3. Referensi 641 1.063 
 Jumlah 5.660 17.708 
Sumber: Data Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan Arsip Daerah    
                   Kabupaten Bulukumba 
. 
5. Sarana dan Prasarana Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba 
Perpustakaan tidak hanya memerlukan sebuah gedung atau ruangan tetapi juga 
memerlukan sarana dan prasarana untuk memberikan pelayanan kepada pengunjung. 
Selain itu, juga dapat membantu pustakawan dalam mengelolah perpustakaan. Karena 
29 
 
 
 
suatu perpustakaan akan dianggap bermutu apabila dapat memberikan layanan yang 
cepat, tepat, dan benar kepada pemakainya. 
Sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam 
mensukseskan program-program yang direncanakan oleh Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. 
Tabel 2 
Sarana dan Prasarana di Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan 
No Jenis barang Jumlah Keterangan 
1. Ac 1 unit Baik 
2. Kursi 26 unit Baik 
3. Meja baca 5 unit Baik 
4. Rak buku 12 unit Baik 
5. Meja sirkulasi 1 unit Baik 
6. Lemari katalog 2 unit Baik 
7. Komputer 5 unit 1 Baik, 4 Rusak 
        Sumber Data : Badan Penelitian, Pengembangan, Perpustakaan dan Arsip   
                                 Daerah Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan 2016 
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C. Jenis dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan 
data penelitian yang diperoleh secara langsung tanpa melalui perantara, yang 
bersumber dari wawancara kepada informan. Peneliti mengambil 3 orang informan 
yaitu pustakawan yang mengelolah bahan pustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba dilakukan pada tanggal 05 sampai 12 September 2016. 
Tabel 3 
Nama – nama informan dalam Penelitian 
NO NAMA JABATAN 
1. Rismayani S.Sos Bag. Pengadaan dan Pengolahan 
2. Armawati S.Sos Bag. Pengadaan dan Pengolahan 
3.  Andi Asmaniar Bag. Pelayanan 
 
 Data primer ini secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Data primer dapat dapat berupa opini subyek (orang), secara 
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 
kegiatan, dan hasil pengujian. Dengan menggunakan data ini peneliti dapat 
mengumpulkan data sesuai dengan yang diinginkan, karena data yang tidak relevan 
dengan tujuan penelitian dapat dieliminir atau dikurangi (Indriantoro, 2009: 147).  
   Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan yaitu 
dengan menelaah literature,artikel, serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah (Arikunto,2006: 188). 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu 
sendiri ,oleh karena itu peneliti yang menjadi inerumen harus divalidasi seperapa jauh 
peneliti kualitatif melekukan penelitian yang selanjutnya terjung ke lapangan. 
Instrument yang digunakan merupakan ada dua teknik yaitu observasi dan wawancara 
teknik informasi, dalam dilakukan dengan cara pengamatan lansung yang terjadidi 
lapangan, sedangkan teknik wawancara merupakan teknik yang mengunakan 
pertanyaan secara lisan kepada informan yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti . 
E. Metode Pengmpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui tehnik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2007: 308). 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah :  
1. Wawancara, yaitu Tanya jawab secara lansung yang dianggap dapat 
memberikan keterangan yang diperlukan dalam pembahasan objek penelitian. 
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik  ini penulis melakukan wawancara 
lansung terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang 
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berkaian dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk melengkapi 
data pokok. 
2. Dokumen, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mencatat dukumen-
dokumen (arsip) maupun peraturan-peraturan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan dikaji. Dalam pengumpulan data yang digunakan 
teknik dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-
data pendukung, sehingga hal tersebut memudahkan penulis untuk 
menjelaskan dan menguraikan berbagi hal terkait, agar keabsahan dan 
kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
3. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010: 310), mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses sedangkan menurut (Surwono, 2006: 224), Observasi adalah 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan. 
F. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data 
 Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Teknik pengolahan dan analisis data dalam 
penelitin ini adalah analisis data kualitatif , merupakan teknik pengolahan data yang 
bersifat nonstatistik. 
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   Huberman dan Miles mengajukan model analisis data yang disebutkan sebagai 
model interaktif. Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi data yang diartikan sebagai proses pemilihan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari 
lapangan. Tahap reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 
pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang di kode, dibuang pola-
pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebut, cerita-cerita apa 
yang berkembang merupakan pilihan-pilihan analitis. Dengan begitu proses 
reduksi data dimaksudkan untuk lebih menajamkan, mengarahkan, membuang 
data yang tidak diperlukan sehingga memdahkan untuk dilakukan penarikan 
kesimpulan. 
2. Penyajian data 
Dalam penelitian kuaitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, 
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas  (Sugiyono,2010: 219). Kesimpulan ini 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif maupun hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Persepsi Pustakawan Terhadap Sistem Otomasi Yang Diterapkan Pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba  
Persepsi merupakan suatu proses bagaimana seseorang mengintepretasikan 
masukan-masukan informasi dan pengalaman-pengalaman yang ada kemudian 
menafsirkannya sehinggah lebih mudah untuk dipahami. 
Setiap individu memiliki persepsi yang berbeda-beda. Seperti halnya 
pustakawan yang mengelolah perpustakaan dengan sistem otomasi, tentunya 
memiliki persepsi masing-masing tentang apa yang mereka lihat, kerjakan kemudian 
menafsirkannya sehinggah lebih mudah untuk dipahami atau dimengerti. Khususnya 
dalam penggunaan sistem otomasi dalam mengelolah bahan koleksi. 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 
5 September sampai 12 September 2016 di Badan Penelitian dan Arsip Daerah 
Kabupaten Bulukumba. Penulis berusaha membahas hasil penelitian berdasarkan 
teknik wawancara dan observasi pada kondisi yang ada di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. Objek dalam penelitian ini adalah pustakawan 
yang mengelolah bahan pustaka di perpustakaan tersebut. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat memberikan gambaran 
tentang persepsi pustakawan terhadap sistem otomasi yang diterapkan pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. 
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Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pustakawan sangat berperan penting 
dalam mengelolah perpustakaan, karena pustakawan sebagai penentu dalam 
kemajuan sebuah perpustakaan. Oleh karena itu pustakawan harus selalu 
meningkatkan keahlian dan keterampilan khususnya keahlian dalam berbagai macam 
teknologi agar sistem  kerja yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan baik 
sesuai yang diharapkan oleh para pemustaka. 
Mengingat jumlah informasi yang semakin meningkat dan berbagai 
keragaman maka perpustakaan sangat berperan penting dalam hal ini untuk 
menyimpan berbagai informasi kemudian mengolahnnya dengan menggunakan 
sistem otomasi agar masyarakat mudah untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dengan cepat dan tepat. Sebagaimana yang telah peneliti lakukan dan 
melihat secara langsung di Badan Penelitian dan Arsip Daerah Kabupaten 
Bulukumba dan berdialog langsung kepada pustakawan bahwa aplikasi/software yang 
digunakan dalam menerapkan sistem otomasi adalah SLIMS. Dalam menerapan 
sistem otomasilah pustakawan dapat dengan mudah mengelolah bahan koleksi yang 
ada meskipun dengan jumlah banyak. Selain itu pemustaka juga dapat menemukan 
informasi yang dibutuhkan dengan cepat. 
Untuk mengetahui bagaimana persepsi pustakawan terhadap sistem otomasi 
yang diterapkan pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba, 
peneliti langsung mewawancarai pustakawan yang ada di BPAD dengan cara 
megelompokkan dan mengorganisasikan jawaban yang sama dan jawaban yang 
berbeda dalam kategori sebagai berikut: 
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1. Persepsi para pustakawan mengenai sistem otomasi menggunakan aplikasi 
SLIMS yang mereka gunakan pada Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba. 
Berdasarkan obsevasi yang saya lakukan sebelumnya pada Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba mengenai aplikasi/software apa yang 
digunakan dalam menerapkan sistem otomasi pada Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Bulukumba, salah satu pustakawan yaitu Andi Asmaniar S.Sos 
mengatakan bahwa: 
“Penggunaan SLIMS dalam penerapan sistem otomasi bagus karena kita dapat 
dengan cepat memahami cara pengoperasiannya” 
 
Adapun tampilan SLIMS yang ada pada perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba adalah sebagai berikut: 
Tampilan sistem otomsi pada pepustakaan, khususnya, contohnya dalam 
pencarian bahan koleksi apa yang kita inginkan pada perpustakaan tersebut yaitu 
dengan cara klik menu OPAC pada layar komputer yang terletak pada sebelah kiri 
atas layar komputer seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Tampilan menu-menu Aplikasi SLIMS 
Setelah mengklik menu OPAC pada layar akan muncul kotak pencarian 
sehingga kita tinggal memasukkan data bahan koleksi tersebut contohnya dengan 
memasukkan Judul, Pengarang atau subyek lainnya kemudian klik pencarian seperti 
pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Tampilan OPAC Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba 
Setelah mengklik pencarian pada layar, buku yang anda cari akan muncul pada 
layar dengan memberikan data bahwa rak mana koleksi tersebut terletak. Seperti yang 
terlihat pada gambar di bawah:  
            
Gambar 3. Tampilan hasil pencarian di OPAC 
 
2. Pemahaman pustakawan yang bekerja di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Bulukumba  mengenai sistem otomasi. 
Pemahaman pustakawan tentang sistem otomasi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba berdasarkan hasil wawancara, sistem yang 
digunakan dalam perpustakaan yang berbasis teknologi misalnnya dalam proses 
sirkulasi dan pengolahan jenis bahan koleksi. Hal ini disampaikan oleh Rismayani 
pada tanggal 10 September 2016: 
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“Pemahaman saya tentang sistem otomasi adalah sistem yang digunakan dalam 
perpustakaan yang berbasis teknologi misalnya dalam proses sirkulasi, 
pengolahan dll”. 
 
  Hal yang sama juga dikemukakan oleh Armawati pada tanggal 7 September 
2016. Yang mengatakan: 
“Pemahaman saya mengenai sistem otomasi itu dalam perpustakaan adalah 
proses pengolahan yang berbasis teknologi yang dapat meringankan pekerjaan 
atau sudah terkomputerisasi baik dalam pembuatan kartu anggota, administrasi, 
statistik, dan lain-lain. Sebenarnya dalam sistem otomasi itu sudah ada semua apa 
yang kita butuhkan tapi belum sepenuhnya”. 
 
Senada dengan pendapat kedua informan di atas Rismayani dan Armawati, 
Asmaniar juga berpendapat bahwa: 
“Proses pengolahan yang menggunakan alat teknologi untuk mempermudah 
dalam menginput buku, pembuatan kartu, proses pelayanan dan lain-lain”. 
 
 Oleh karena itu dari sekian persepsi pustakawan tentang sistem otomasi yang 
diterapkan pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba yang 
dikemukakan memiliki persepsi yang sama. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem otomasi adalah sistem 
yang digunakan dalam perpustakaan yang berbasis teknologi atau terkoputerisasi 
misalnya dalam proses sirkulasi, pengolahan , pembuatan kartu anggota, administrasi, 
statistik, dan lain-lain. Dan juga dapat mempermudah pekerjaan dalam hal 
pengimputan bahan koleksi, walaupun sebenarnya dalam sistem otomasi itu sudah 
ada semua apa yang kita butuhkan tapi belum sepenuhnya. Mengingat jumlah 
informasi yang semakin meningkat maka setiap perpustakaan seharusnya menerapkan 
sistem otomasi agar dapat dengan mudah mengelolah bahan koleksi dengan jumlah  
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yang banyak dan dapat menemukan kembali informasi yang diinginkan dengan cepat 
dan tepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 
3. Tujuan sistem otomasi yang diterapkan pada Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Bulukumba. 
Tujuan diterapkannya sistem otomasi pada Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Bulukumba yaitu bertujuan untuk mempermudah pustakawan 
dalam melakukan pelayanan, pengolahan, pengimputan, dan Juga mempermudah 
pemustaka dalam melakukan penelusuran berbagai macam informasi atau dalam 
menemukan buku yang diinginkan dengan cepat. Hal ini seperti yang dikemukakan 
oleh Rismayani, pada tanggal 10 September 2016, bahwa: 
“Tujuan sistem otomasi itu memudahkan pustakawan dalam melakukan 
pelayanan, pengolahan, pengimputan, dan lain-lain kemudian juga memudahkan 
pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi atau dalam menemukan buku 
yang diinginkan”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Asmaniar pada tanggal 6 September 
2016, bahwa: 
“Tujuan yang pertama itu adalah memudahkan pemustaka dalam mencari buku 
yang diingingkan dengan tepat dan cepat kemudian mempermudah juga dalam 
memperoleh informasi dan lain-lain”. 
 
 Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Armawati yang menyatakan bahwa: 
“Untuk meningkatkan pelayanan sehingga menciptakan layanan prima terhadap 
pemustaka” 
 
 Dari pendapat pustakawan tentang tujuan diterapkannya sistem otomasi di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba dapat diketahui bahwa 
tujuan sistem otomasi memudahkan pustakawan dalam melakukan pelayanan, 
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pengolahan, pengimputan, dan memudahkan pemustaka dalam mencari 
buku/informasi yang diingingkan dengan tepat dan cepat  juga meningkatkan 
pelayanan sehingga menciptakan layanan prima terhadap pemustaka. 
4. Kegunaan/peran sistem otomasi yang diterapkan pada Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. 
Kegunaan atau peran sistem otomasi dalam diterapkannya pada Badan 
Perpustakaan Daerah dan Arsip Daerah yaitu meringankan pekerjaan, menjadikan 
pekerjaan lebih efektif sehingga mempermudah dalam pelayanan disbanding dengan 
yang masih bersifat manual misalnya dalam hal peminjaman dan pengembalian bahan 
koleksi. Seperti yang dikemukakan oleh Armawati pada tanggal 7 September 2016, 
bahwa: 
“Kegunaan/peran sistem otomasi dalam perpustakaan adalah memberikan 
pekerjaan kita menjadi lebih efektif dibandingkan dengan yang manual misalnya, 
dalam hal peminjaman dan pengembalian buku (Bahan koleksi)”. 
 
 Hal yang berbeda dengan yang dikemukakan oleh Rismayani yang 
menyatakan bahwa: 
“Perannya sangat besar sekali karena dari proses manual menjadi digital 
sehingga dapat meringankan dalam berbagai macam pekerjaan dan sangat 
membantu” 
 
Berbeda juga dengan yang diungkapkan oleh Asmaniar bahwa: 
 
“Peran atau kegunaan sistem otomasi itu memudahkan pemustaka dalam 
mengakses informasi dan juga memudahkan mengimput data dalam jumlah yang 
banyak” 
  
 Dari pendapat pustakawan di atas yang berbeda-beda dapat diketahui bahwa 
peran sistem otomasi dalam sebuah perpustakaan sangat penting karena dapat 
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menjadikan pekerjaan kita menjadi lebih efektif, dapat meringankan berbagai macam 
pekerjaan, memudahkan pemustaka dalam mengakses informasi dan memudahkan 
mengimput data dalam jumlah yang banyak  dibandingkan dengan yang manual. 
5. Tingkat kegunaan sistem otomasi yang diterapkan pada Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. 
Kegunaan sistem otomasi pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Bulukumba sangat berguna karena mengingat akibat perkembanagan 
teknologi di bidang apapun sehinggah kita sebagai pustakawan kita dituntut untuk itu. 
Hal ini diungkapkan oleh beberapa informan sebagai berikut: 
“Sistem otomasi seharusnya sangat berguna karena mengingat akibat 
perkembangan teknologi kita sebagai seorang pustakawan harus mengikuti 
perkembangan tersebut sehingga perpustakaan menjadi maju”.(Rismayani, 
Armawati dan Asmaniar) 
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat didimpulkan 
bahwa sistem otomasi sangat berguna diterapkan khususnya pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba karena mengingat 
perkembangan teknologi yang berkembang secara pesat dan juga dapat memudahkan 
seorang pustakawan dalam menghadapi berbagai macam pekerjaan yang di 
perpustakaan. 
6. Cara memahami penggunaan atau menjalankan aplikasi yang digunakan dalam 
penerapan sistem otomasi pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Bulukumba. 
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Dalam menerapkan sistem otomasi di suatu perpustakaan diperlukan 
pemahaman mengenai bagaimana cara penggunaan atau menjankan aplikasi yang 
digunakan dalam penerapan sistem otomasi diantaranya yaitu dengan cara 
mempelajari modul, pendampingan langsung oleh pihak tertentu, dan juga 
pembelajaran yang diperoleh selama menempuh masa pendidikan khususnya di 
bidang ilmu perpustakaan. Hal ini tidak bijaksana apabila menberikan suatu pekerjaan 
kepada orang yang bukan ahlinya, artinya tujuan utama dari pelaksanaan tugas 
tersebut tidak akan memberikan hasil yang tepat. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
yang dimiliki seseorang khususnya pada bidang ilmu perpustakaan tersebut dapat 
diaplikasikan semaksimal munking dalam menghadapi berbagai macam pekerjaan di 
perpustakaan. 
Selain itu pustakawan juga hendaknya dibekali keterampilan dan keahlian 
khusus. Salah satu contoh keterampilan yang dimiliki oleh pustakawan adalah 
penguasaan alat-alat teknologi khususnya komputer dan aplikasi-aplikasi yang 
diperlukan dalam mengelolah perpustakaan sehingga perpustakaan maju dan semakin 
memanjakan para pemustaka untuk menperoleh informasi yang dibutuhkan dengan 
cepat dan tepat. Hal ini bisa dijadikan indikator keberhasilan suatu perpustakaan 
karena dari sini dapat dilihat kesenangan atau kepuasan pemustaka karena 
memperoleh informasi dengan mudah dan cepat sesuai apa yang diinginkan.  
Akan tetapi berbeda dengan pustakawan yang ada di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba, pustakawan yang mengelolah bahan koleksi 
dengan menggunakan sistem otomasi kurang memiliki pengetahuan tentag bagaimana 
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cara menerapkan sistem otomasi serta cara pengoperasiannya karena pustakawan 
tersebut bukan berlatar belakang ilmu perpustakaan, melainkan mereka dapat 
mengetahui tata cara pengoperasian sistem otomasi ketika sistem otomasi tersebut 
diterapkan oleh pihak ketiga yaitu dengan cara diajar lansung oleh pihak tersebut 
tentang bagaimana cara pengimputan bahan koleksi, pembuatan kartu anggota,proses 
sirkulasi, dan lain-lain. Hal ini diungkapkan oleh Rismayani pada tanggal 10 
September 2016, bahwa:  
“Alhamdulillah kami disini selain mempelajari modul dan pendampingan 
lansung oleh pihak terkait (orang yang menerapkan sistem otomasi) kami juga 
biasa mengikuti pelatihan”. 
 
 Senada dengan pendapat Armawati dan Asmaniar yaitu: 
“Artinya kami di sini dalam penerapan sistem otomasi dipihak ketigakan jadi 
pihak ketiga itulah yang memberikan pembelajaran langsung atau didampingi 
langsung tentang bagaimna cara memasukkan data, membuat kartu anggota dan 
lain-lain”. 
 
 Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
pustakawan tentang sistem otomasi yang ada di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Bulukumba, sudah baik karena selain belajar melalui modul 
menreka juga mendapatkan pendampingan langsung oleh pihak yang menerapkan 
sistem otomasi tentang bagaiman cara mengoperasikan sistem otomasi tersbut. 
7. Cara dalam memperkenalkan/mengajarkan sistem otomasi kepada pemustaka yang 
belum tau cara penggunaanya contonya dalam mencari informasi melalui OPAC. 
Memperkenalkan atau mengajarkan cara penggunaan sistem otomasi kepada 
pemustaka sangat penting agar pemustaka dapat dengan langsung mencari bahan 
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koleksi yang diinginkan pada mesin pencari (OPAC). Salah satu cara yang paling 
tepat agar pemustaka dapat dengan cepat mengenal yang namanya sistem otomasi 
yaitu dengan cara pendampingan langsung oleh pustakawan kapada setiap pemustaka 
yang datang ke perpustakaan tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Armawati pada tanggal 7 September 2016, yaitu: 
“Kami menggunakan layanan pendampingan terhadap pemustaka yang belum 
tahu menggunakan perangkat-prangkat yang digunakan untuk mengoprasikan 
sistem otomasi misalnya, pada penggunaan Opac dalam menelusuri informasi 
yang diinginkan”. 
 
Sama dengan pendapat Rismayani mengatakan: 
 
“Pertama memperhatikan pemustaka kemudian kami memberi tahu langsung 
kepada pemustaka tentang bagaimana cara penggunaan sistem otomasi khususnya 
pada penggunaan Opac (penelusuran bahan koleksi dengan cepat)”. 
 
Berbeda dengan yang diungkapkan Asmaniar pada tanggal 6 September 2016, 
bahwa: 
“Yaitu selain dengan memperkenalkan dengan cara didampingi kami juga 
memperkenalkannya melalui seminar dan melalui promosi”. 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa cara 
memperkenalkan/mengajarkan bagaimana cara penggunaan sistem otomasi 
khususnya dalam pengunaan Opac atau penelusuran informasi dengan cepat dan tepat 
yaitu, mengajarkan langsung atau mendampingi pemustaka tersebut, mengadakan 
seminar pembelajaran tentang sistem otomasi dan mempromosikan cara-caranya. 
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B. Kondisi Penerapan Sistem Otomasi Pada Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba 
Pada penerapan sistem otomasi terdapat beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi pustakawan dalam menerapkan sistem otomasi serta cara 
memahaminya yaitu, tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki khususnya 
keterapilan menguasai alat-alat teknologi. Setiap profesi yang digeluti mestinya 
memiliki relevansi dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki sehingga ilmu 
yang diperoleh dari jenjang pendidikan dapat di aplikasikan sebagaimana mestinya. 
Karena hal ini tentu saja berdampak pada kinerja pustakawan dalam mengelolah 
bahan pustaka. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang maka 
diharapkan semakin luasnya pengetahuan mengenai bidang yang dia peroleh tersebut 
dapat diaplikasikan semaksimal mungkin dalam masyarakat. 
Sebagai perpustakaan daerah, senantiasa dituntut untuk menyediakan sarana 
perpustakaan yang lengkap. Selain harus memiliki sarana perpustakaan yang lengkap 
juga harus  memiliki tenaga pustakawan yang memiliki pendidikan yang sesuai 
dibidangnya. 
1. Segi Pendidikan 
 Tenaga Pustakawan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Bulukumba tingkat pendidikan yang dimiliki kurang memadai karena tenaga 
pustakawan yang ada di BPAD kurang dan juga pendidikannya bukan latar belakang 
pendidikan perpustakaan. 
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Selain tingkat pendidikan yang dimiliki, pustakawan juga hendaknya dibekali 
keterampilan atau keahlian khusus meskipun tingkat pendidikan yang dimiliki sudah 
cukup memadai, maka itu juga akan berdampak pada ketidaklancaran operasional 
pekerjaan yang dalam hal ini dapat berarti bahwa penerapan sistem otomasi pada 
perpustakaan tidak maksimal. 
Pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba hal ini juga 
yang menjadi salah satu dampak penerapan sistem otomasi. Dari penjelasan di atas 
hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh Asmaniar dan Rismayani pada 
tanggal 10 September 2016, bahwa:  
“Tingkat pendidikan yang dimiliki pustakawan akan menjadi dampak dalam 
mengelolah bahan koleksi karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki sehingga 
menjadi penghambat dalam mengelolah bahan koleksi yang ada di perpustakaan” 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Armawati, yaitu: 
“Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi pengelolaan bahan pustaka karena 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.” 
 
Oleh karena itu, dari sekian persepsi pustakawan tentang pengolahan bahan 
koleksi khususnya dengan menggunakan sistem otomasi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba yang dikemukakan memiliki persepsi yang 
sama. 
            Berdasarkan hasil wawancara di atas. Dapat disimpulkan bahawa tingkat 
pendidikan sangat mempengaruhi dalam mengelolah perpustakaan khususnya dalam 
mengelolah bahan pustakan dengan menggunakan sistem otomasi karena dibutuhkan 
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keahlian dan keterampilan dalam menerapkan sistem otomasi untuk mengelolah 
bahan koleksi yang ada. 
2.  Sumber daya manusia (SDM) yang memiliki keahlian dan keterampilan 
            Sumber daya manusia di perpustakaan sangat diperlukan, karena dapat 
membeikan kontribusi yang besar dalam pengembangan perpustakaan sehingga 
nantinya dapat membantu pencapaian sasaran perpustakaan itu sendiri. Pada 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba, juga merasakan hal yang seperti ini. 
Setelah peneliti secara langsung melakukan wawncara pada pustakawan dan 
mengamati secara langsung pada kondisi perpustakaan ini, dapat diketaui bahwa  
kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keahlian atau keterampilan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba sangat mempengaruhi dalam 
pengelolaan bahan koleksi khususnya dengan menggunakan sistem otomasi di 
perpustakaan karena dari 3 pustakawan serta 6 orang yang ikut serta membantu hanya 
satu dua orang saja yang dapat mengelolah bahan pustaka menggunakan sistem 
otomasi, Seperti yang dikatakan oleh Rismayani pada tanggal 10 September 2016, 
bahwa: 
“Yang menjadi dampak dalam pengolahan bahan koleksi yang menggunakan 
sistem otomasi karena terbatasnya sumber daya manusia (SDM) yang memiliki 
keahlian dan keterampilan”. 
  
3. Peralatan dalam menerapkan sistem otomasi di perpustakaan 
            Dalam menerapkan sistem otomasi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
sangat diperlukan berbagai macam peralatan misalnya komputer minimal 4 unit untuk 
perpustakaan daerah yaitu komputer untuk penelusuran bahan koleksi (OPAC), 
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Komputer pengimputan data, komputer layanan sirkulasi dan komputer pengimputan 
pemustaka yang datang ke perpustakaan minimal masing-masing 1 komputer. Pada 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba hanya memiliki 1 unit 
komputer yang bagus karena karena  yang 3 unit yang lain rusak (tidak terpakai lagi). 
Contoh gambar seperangkat komputer yang tidak terpakai lagi sebagai berikut;   
                         
                                  Gambar 4. Seperangkat komputer rusak 
            Sehingga kita dapat ketahui bahwa kurangnya alat teknologi dalam penerapan 
sistem otomasi pada perpustakaan daerah kabupaten bulukumba sangat 
mempengaruhi pengolahan bahan koleksi karena masih ada koleksi yang belum 
dikelolah selain itu tidak ada juga komputer untuk penelusuran dan komputer layanan 
sirkulasi. Sebagaimana  yang dikemukakan oleh Asmaniar pada tanggal 5 September 
2016, bahwa: 
“Dalam penerapan sistem otomasi pada perpustakaan sangatlah membutuhkan 
peralatan-peralatan berupa komputer karena jika peralatan tersebut maka 
penerapan sistem otomasi pada sebuah perpustakaan maka hasilnya tidak 
maksimal”.    
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Berdasarkan pendapat pustakawan di atas maka dapat kita simpulkan bahwa 
dalam penerapan sistem otomasi pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah sangat 
memerlukan peralatan-peralatan teknologi untuk membantu dalam memberikan hasil 
yang maksimal kepada pemustaka yang memerlukan informasi yang dibutuhkan. 
Dari hasil wawncara di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan sistem otomasi 
yang diterapkan pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba 
kurang baik karena disebabkan oleh beberapa factor diantaranya: 
1. Dari segi pendidikan, karena semua pustakawan yang ada pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba memiliki latar 
belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang (bukan berlatar belakang 
pendidikan ilmu perpustakaan). 
2. Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang memiliki keahlian dan 
keterampilan dalam hal mengelolah bahan koleksi khususnya dengan 
menggunakan sistem otomasi. 
3. Kurangnya sarana dan prasarana khususnya peralatan-peralatan yang 
digunakan dalam penerapan sistem otomasi yakni Komputer, Scanner, dan 
lain-lain. 
            Cara mengatasi beberapa faktor di atas dalam menerapkan sistem otomasi 
pada Badan  Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba yaitu: 
1. Sering mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh pustakawan, khususnya 
mempelajari bagaimana cara menerapkan sistem otomasi yang baik dan dapat 
mencapai tujuan yang inginkan. 
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2. Tetap melakukan sambil belajar mengelolah bahan koleksi dengan 
menggunakan sistem otomasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba 
meskipun SDM terbatas. 
3.  Mengadakan peralatan-peralatan seperti komputer minimal 4 unit dan 1 unit 
Scanner agar dalam penerapan sistem otomasi dapat berjalan dengan baik, 
sehingga memberikan pelayanan terbaik yang butuhkan oleh pemustaka. 
Dalam penelitian ini, peneliti berkunjung pada Perpustakaan daearah  
Kabupaten Bulukumba dan menemui beberapa pustakawan yang ada di perpustakaan 
yang menjadi sumber data peneliti, dengan memberikan beberapa pertanyaan. Dari 
pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh informasi tentang persepsi pustakawan 
terhadap sistem otomasi yang diterapkan pada Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba, sehingga kita dapat mengetahui sejauh mana pemahaman pustakawan 
dalam penerapan sistem otomasi. Selain itu, kita juga dapat mengetahui keadaan 
sistem otomasi yang di terapkan pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba 
keadaan tersebut dapat di perbaiki dengan melalui informasi yang deberikan oleh 
informan (Pustakawan). 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa pustakawan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba telah memahami penerapan sistem 
otomasi yang telah mereka mendapatkan melalui pendampingan lansung oleh pihak 
yang menerapkan sistem otomasi di perpustakaan tersebut,mempelajari modul dan 
pelatihan yang biasa mereka ikuti. Hal ini membuktikan dari bahan koleksi yang ada 
telah di kelolah atau diinput ke dalam komputer serta telah dionlinekan  
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menggunakan sistem otomasi dan disusun berdasarkan subyek dan nomor klasifikasi 
yang tepat dari bahan koleksi tersebut. Meskipun pustakawan tersebut belum 
menerapkan sistem otomasi secara maksimal di Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukumba karena di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu, Dari segi pendidikan, 
karena semua pustakawan yang ada pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Bulukumba memiliki latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan 
bidang (bukan berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan), Kurangnya sumber 
daya manusia (SDM) yang memiliki keahlian dan keterampilan dalam hal 
mengelolah bahan koleksi khususnya dengan menggunakan sistem otomasi, 
Kurangnya sarana dan prasarana khususnya peralatan-peralatan yang digunakan 
dalam penerapan sistem otomasi yakni Komputer, Scanner, dan lain-lain. 
            Dari data yang didapatkan di atas, sesuai antara jawaban pustakawan sebagai 
sumber data, observasi dan data sekunder yang di peroleh dari beberapa dokumen, 
yaitu dapat menjelaskan dengan adanya persepsi pustakawan terhadap penerapan 
sistem otomasi dan keadaan penerapannya dalam mengelolah bahan pustaka. Hal ini 
sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh pustakawan dengan kondisi perpustakaan 
yang peneliti amati. Informan mengemukakan persepsinya bahwa penerapan sistem 
otomasi pada perpustakan khususnya di perpustakaan daerah kabupaten bulukumba 
sangat penting dan berguna diterapkan karena dapat mempermudah pustakawan 
dalam mengelolah bahan koleksi yang bahkan dengan jumlah yang banyak dan 
mengingat juga perkembangan teknologi yang menuntut pustakawan dalam hal 
tersebut. 
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Dengan demikian, gambaran di atas dapat menjelaskan hal yang ingin sangat 
diketahui oleh peneliti yakni bagaimana persepsi pustakawan terhadap penerapan 
sistem otomasi dan kondisi penerapan sistem otomasi pada Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
            Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka berikut 
ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi pustakawan terhadap penerapan sistem otomasi yang diterapkan pada 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba, pada umumnya 
menyatakan sangat berguna dan sangat diperlukan menerapkan sistem otomasi 
khususnya pada perpustakaan karena dapat mempermudah pekerjaan 
pustakawan yang ada di perpustakaan misalnya, dalam mengimput bahan 
koleksi, pembuatan kartu anggota, penelusuran kembali bahan koleksi, dan 
proses sirkulasi. Selain itu perpustakaan juga akan semakin berkembang serta 
dapat memanjakan para pemustaka dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 
2. Kondisi penerapan sistem otomasi yang ada pada Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Bulukumba awalnya berjalan dengan baik pada tahun 
2010 - tahun 2015 namun terjadi kerusakan kurang lebih pada akhir tahun 
2015. Kemudian sistem otomasi diterapkan kembali pada tahun 2016 
walaupun  kurang optimal dikarenakan oleh bebrapa faktor yaitu selain karena 
peralatan yang dibutuhkan relatif kurang dalam penerapan sistem otomasi 
misalnya, komputer, scanner dan lain-lain, disamping itu Pustakawan yang 
bertugas berlatar belakang pendidikan bukan ilmu perpustakaan dan juga 
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kurang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam hal teknologi. Cara 
menghadapi beberapa faktor tersebut dengan cara mengikuti pelatihan dan 
mengadakan/melengkapi peralatan-peralatan yang diperlukan dalam 
penerapan sistem otomasi di perpustakaan tersebut. 
B.  Saran 
            Berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Pustakawan harus memiliki keahlian dan keterampilan dalam hal yang berbau 
teknologi misalnya, dalam menjalankan sistem otomasi khususnya pada 
perpustakaan dengan selalu mengikuti pelatihan dan belajar melalui modul 
sehingga dapat mengembangkan perpustakaan. 
2. Kepala perpustakaan harus lebih memperhatikan lagi apa saja kekurangan 
yang ada di perpustakaan khusnya pada Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Bulukkumba sehingga memudahkan para pustakawan dalam mengelolah isi 
dari perpustakaan tersebut dengan mudah, tepat dan cepat. 
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Lampiran 1 
Nama     : Andi Asmaniar 
Jabatan  : Bag. Pelayanan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
“Persepsi Pustakawan Terhadap Sistem Otomasi Yang Dierapkan Pada 
Perpustakaan Daerah  
Kabupaten Bulukumba” 
1. Aplikasi apa yang anda terapkan dalam menerapkan sistem otomasi? 
2. Bagaimana pemahaman anda tentang sistem otomasi? 
3. Menurut anda apa tujuan sistem otomasi itu? 
4. Menurut anda sistem otomasi itu berguna diterapkan dalam perpustakaan atau 
tidak? 
5. Apakah sistem otomasi di suatu perpustakaan dapat membantu atau 
meringankan pekerjaan yang ada di perpustakaan? 
6. Bagaimana anda memahami cara menggunakan/menjalankan aplikasi sistem 
otomasi? 
7.  Menurut anda apa kegunaan/peran sistem otomasi dalam perpustakaan? 
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8. Menurut anda seberapa penting sistem otomasi bagi seorang pustakawan 
dalam perpustakaan? 
9. Bagaimana cara anda dalam memperkenalkan sistem otomasi kepada 
pemustaka?  
10. Menurut anda bagaimana keadaan sistem otomasi yang anda terapkan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?  
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Lampiran 2 
Nama     : Armawati S.Sos 
Jabatan  : Bag. Pengadaan dan Pengolahan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
“Persepsi Pustakawan Terhadap Sistem Otomasi Yang Dierapkan Pada 
Perpustakaan Daerah  
Kabupaten Bulukumba” 
1. Aplikasi apa yang anda terapkan dalam menerapkan sistem otomasi? 
2. Bagaimana pemahaman anda tentang sistem otomasi? 
3. Menurut anda apa tujuan sistem otomasi itu? 
4. Menurut anda sistem otomasi itu berguna diterapkan dalam perpustakaan atau 
tidak? 
5. Apakah sistem otomasi di suatu perpustakaan dapat membantu atau meringankan 
pekerjaan yang ada di perpustakaan? 
6. Bagaimana anda memahami cara menggunakan/menjalankan aplikasi sistem 
otomasi? 
7.  Menurut anda apa kegunaan/peran sistem otomasi dalam perpustakaan? 
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8. Menurut anda seberapa penting sistem otomasi bagi seorang pustakawan dalam 
perpustakaan? 
9. Bagaimana cara anda dalam memperkenalkan sistem otomasi kepada 
pemustaka?  
10. Menurut anda bagaimana keadaan sistem otomasi yang anda terapkan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?  
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Lampiran 3 
Nama     : Rismayani S.Sos 
Jabatan  : Bag. Pengadaan dan Pengolahan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
“Persepsi Pustakawan Terhadap Sistem Otomasi Yang Dierapkan Pada 
Perpustakaan Daerah  
Kabupaten Bulukumba” 
1. Aplikasi apa yang anda terapkan dalam menerapkan sistem otomasi? 
2. Bagaimana pemahaman anda tentang sistem otomasi? 
3. Menurut anda apa tujuan sistem otomasi itu? 
4. Menurut anda sistem otomasi itu berguna diterapkan dalam perpustakaan atau 
tidak? 
5. Apakah sistem otomasi di suatu perpustakaan dapat membantu atau meringankan 
pekerjaan yang ada di perpustakaan? 
6. Bagaimana anda memahami cara menggunakan/menjalankan aplikasi sistem 
otomasi? 
7.  Menurut anda apa kegunaan/peran sistem otomasi dalam perpustakaan? 
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8. Menurut anda seberapa penting sistem otomasi bagi seorang pustakawan dalam 
perpustakaan? 
9. Bagaimana cara anda dalam memperkenalkan sistem otomasi kepada 
pemustaka?  
10. Menurut anda bagaimana keadaan sistem otomasi yang anda terapkan di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bulukumba?  
66 
 
Lampiran 4 
 
Wawancara bersama Ibu Armawati  
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Wawancara bersama Ibu Andi Asmaniar 
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Wawancara bersama Ibu Rismayani  
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